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Abstract 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. mining unit of Tanjung Enim has done 

mining activity with surface mining system, which use open pit mining method so 

it makes a cavity. The big problem based on open pit mining method is rainwater 

and groudwater. In PT. Bukit Asam (Persero), Tbk, while rainwater upcoming, it 

causes sump flooded. In under sump, there is coal area, so needs water level 

control before one day the coal is mined and debit water is not worrisome. 

Based on the analysis of rainfall data in 2007 until 2016, rainfall was 

obtained by 135,6 mm / day, rainfall intensity 54,366 mm / hour with 10 year 

rainfall period. At the location of the study obtained the area of catchment area of 

216,900 m2, total discharge into the sump of 9268,5 m3 / day. Using 2 multiflo 

pumps where pump 2 is auxiliary pump to support pump performance 1 during 

the rainy season. The capacity of both pumps is 6696 m3 / day and with the use of 

working hours is 3 hours per day. With 3 hours of work for one day on each pump 

is not able to pump water, it is necessary to add hours to support water pumping. 

For the sake of more efficient results then the reduction of the number of pumps 

to use only 1 pump with working hours for 8,4 hours or 8 hours 24 minutes for 

one day. 

 

Keywords: rainfall, catchment area, pump volume, pipe and pump 
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RINGKASAN 

 PT. Bukit Asam (Persero), Tbk.Unit Penambangan Tanjung Enim 

melakukan kegiatan penambangan dengan sistem tambang terbuka (surface 

mining), yang menggunakan metode open pit mining sehingga akan terbentuk 

cekungan. Masalah terbesar dari metode open pit mining adalah air hujan.           

Di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. ketika hujan, air akan naik dan menyebabkan 

sump tergenang. Diperlukan kontrol ketinggian air agar suatu hari ketika 

ditambang keadaan debit air tidak dalam kondisi yang mengkhawatirkan. 

Berdasarkan analisis data curah hujan tahun 2007 sampai dengan 2016, 

diperoleh hujan rancangan 135,6 mm/hari, intensitas curah hujan 54,366 mm/jam 

dengan periode ulang hujan 10 tahun. Pada lokasi penelitian diperoleh luas 

catchment area sebesar 216.900 m
2
, total debit yang masuk ke sump sebesar 

9268,5 m
3
/hari. Dengan menggunakan 2 pompa multiflo dimana pompa 2 adalah 

pompa pembantu untuk menunjang kinerja pompa 1 pada saat musim penguhujan. 

Kapasitas kedua pompa adalah sebesar 6696 m
3
/hari dan dengan penggunaan jam 

kerja masing adalah selama 3 jam per hari. Dengan jam kerja 3 jam per hari pada 

masing-masing pompa tidak menyanggupi pemompaan air, maka diperlukan 

penambahan jam untuk menyanggupi pemompaan air. Demi hasil yang lebih 

efisien maka dilakukan pengurangan jumlah pompa menjadi hanya menggunakan 

1 pompa dengan jam kerja selama 8,4 jam atau 8 jam 24 menit per hari. 

 

Kata Kunci : curah hujan, catchment area, volume sump, pipa dan pompa. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai Negara yang berkembang, Indonesia terus berusaha meningkatkan 

pembangunannya di segala bidang untuk merealisasikan tujuan pembangunan 

nasional, yaitu untuk mensejahterakan masyarakat. Indonesia dianugerahi oleh 

Tuhan Yang Maha Esa modal yang sangat berharga, baik dari segi jumlah 

penduduk maupun dari segi sumberdaya alam yang banyak terkandung di 

dalamnya. 

Salah satu sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan saat ini adalah 

batubara. Batubara merupakan sumber daya alam yang sangat potensial baik 

sebagai sumber energi maupun sebagai penghasil devisa negara. Salah satu 

penghasil batubara di Indonesia adalah PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. PT. 

Bukit Asam (Persero), Tbk. merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang industri pertambangan batubara yang memiliki Izin Usaha 

Penambangan seluas 40.817 Ha. PT. Bukit Asam (Persero), Tbk memiliki 5 

lokasi penambangan utama untuk Unit Penambangan Tanjung Enim, yaitu Air 

Laya dengan luas 7.700 Ha, Muara Tiga Besar dengan luas 3.300 Ha, Banko 

Barat dengan luas 4.500 Ha, Banko Tengah Blok A dengan luas 2.423 Ha, dan 

Banko Tengah Blok B seluas 22.973 Ha yang terletak di Tanjung Enim, 

Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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Metode penambangan yang diterapkan PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. 

adalah sistem penambangan terbuka. Sebagai konsekuensi dari sistem 

penambangan terbuka adalah sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca terutama 

hujan. Dari data curah hujan harian PT. Bukit Asam (Persero), Tbk selama 10 

tahun terakhir (2007-2016) didapatkan jumlah curah hujan total adalah 

sebanyak 7837,2 mm. Sedangkan jumlah curah hujan harian rata-rata adalah 

65,31 dan curah hujan rata rata maksimal adalah sebesar 135,65 mm seperti 

yang terdapat pada lampiran A. 

Untuk mengurangi resiko dari tergenangnya air pada cekungan 

terendah tersebut diperlukan perhitungan yang matang, dalam menganalisa 

sistem penyaliran yang baik, dan menganalisa unit pompa pada sump tersebut, 

sehingga meminimalisir terjadinya resiko air yang meluap pada sump. Air 

yang melebihi kapasitas sump harus ditangani sehingga tidak menghambat 

aktifitas penambangan. Maka dari itu sistem penyaliran sangat berperan untuk 

mengendalikan air yang masuk ke daerah penambangan, sehingga aktivitas  

penambangan dapat berjalan lancar. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di PT. Bukit Asam 

(Persero), Tbk. ditemukan bahwa belum optimalnya sistem penyaliran dan 

masih terdapatmya air yang meluap di area penambangan yang menyebabkan 

terganggunya proses produksi pada sump pit taman Penambangan Air Laya 

yang di sebabkan oleh  kurang optimalnya pengoprasian pompa, serta kurang 

maksimalnya kapasitas sump yang ada, Hal ini menyebabkan  kerja alat yang 

seharusnya melakukan kegiatan pengupasan overburden dan produksi dialih 
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fungsikan untuk pengeringan pit karena tergenangnya air pada bukaan 

tambang.  

Pit Taman awalnya menggunakan 2 sump dan 2 cathman area. Pada 

tahun 2016 dilakukan penimbunan pada cathman area 2 untuk dijadikan 

temporary stock. Setelah itu pit Taman hanya menggunakan 1 cathman area 

dan 1 buah sump yang mempunyai dimensi sebesar 6566 m
3
. Setelah itu pompa 

pada sump 2 dipindahkan pada sump 1 sebagai pompa untuk membantu kinerja 

pompa 1 yang terletak pada elevasi +25 MDPL. 

Volume pemompaan sebesar 6696 m
3
/hari menggunakan kedua pompa 

dengan masing-masing jam kerja pompa adalah selama 3 jam perhari tidak 

menyanggupi untuk memompakan debit air total ke dalam sump sebesar 

9266,679 m
3
/hari, Oleh karena itu perlu dilakukan optimalisasi kinerja pompa 

dengan hanya menggunakan 1 pompa, sedangkan untuk mengoptimalisasikan 

dimensi sump dilakukan pembuatan rancangan sump yang sesuai dengan debit 

total yang masuk ke dalam sump. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai “Analisis Sistem Penyaliran Tambang Pada 

Sump Pit Taman Penambangan Air Laya PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. 

Unit Penambangan Tanjung Enim Sumatera Selatan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Adanya genangan air pada sump sehingga diperlukanya optimalisasi pada 

kinerja pompa. 

2. Jumlah debit total yang masuk ke dalam sump. 

3. Jumlah pompa yang digunakan untuk memompakan air yang masuk ke 

dalam sump. 

4. Kapasitas sump yang sesuai dengan debit air total yang masuk ke dalam 

sump. 

5. Waktu yang diperlukan pompa untuk mengeringkan sump. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah yang akan dibahas dalam sistem 

penyaliran tambang, maka penulis  akan membatasi permasalahan dalam studi 

ini sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di sump Pit Taman Penambangan Air Laya PT. Bukit 

Asam (Persero), Tbk. 

2. Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan selama 10 tahun 

(2007-2016). 

3. Spesifikasi pompa yang digunakan adalah multiflo 420 E. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya agar penelitian ini lebih terarah maka penulis 

merumuskan beberapa permasalahan yang ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: 

1. Berapa debit air total berdasarkan data curah hujan yang masuk ke dalam 

sump pit taman penambangan Air Laya PT. Bukit Asam (Persero), Tbk.? 

2. Berapakah unit pompa yang diperlukan agar berfungsi secara optimal? 

3. Berapa ukuran dimensi sump rancangan yang sesuai dengan debit  air yang 

masuk ke lokasi sump pit taman penambangan Air Laya PT. Bukit Asam? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek pengamatan, sehingga dalam studi kasus pada sump pit 

taman penambangan Air Laya yang bertujuan untuk: 

1. Mendapatkan nilai debit air total yang masuk kedalam sump pit taman 

penambangan Air Laya PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. 

2. Mendapatkan jumlah dan spesifikasi pompa yang sesuai dengan debit air 

yang masuk ke sump pit taman penambangan Air Laya Barat PT. Bukit 

Asam. 

3.  Mendapatkan gambaran ukuran dimensi sump rancangan yang sesuai 

dengan debit air yang masuk ke lokasi pit taman penambangan Air Laya 

Barat PT. Bukit Asam. 
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F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

perusahaan maupun bagi peneliti. Berikut manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah: 

1. Dapat mengatasi dalam pengendalian air yang masuk ke lokasi sump pit 

taman penambangan Air Laya PT. Bukit Asam. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam merencanakan sistem 

penyaliran pada sump pit taman penambangan Air Laya PT. Bukit Asam. 

3. Memberikan acuan bagi penelitian sejenis yang akan dilakukan pada masa 

yang akan datang 
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